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BAB I  

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

1.1 Sejarah Singkat PT. Pertamina Trans Kontinental  

Perusahaan ini memulai sejarahnya pada tanggal 9 September 1969 dengan 

nama PT. Pertamina Tongkang, dan awalnya berperan mendistribusikan bahan 

bakar ke pelabuhan di seluruh Indonesia yang tidak dapat dijangkau oleh kapal 

tanker minyak, mengangkut peralatan ke proyek-proyek Pertamina di seluruh 

Indonesia, serta menjadi agen bagi kapal-kapal tanker milik Pertamina yang 

disewakan. Pada tahun 1974, perusahan ini mendapat tambahan armada kapal 

suplai untuk mendukung aktivitas pengeboran minyak dan gas Pertamina di lepas 

pantai. Pada tahun 1978, perusahaan ini mulai menawarkan jasanya ke perusahaan 

selain Pertamina, karena Pertamina telah membangun sejumlah depot minyak 

baru di Indonesia bagian tengah dan timur, sehingga tidak membutuhkan jasa 

dari perusahaan ini lagi untuk mendistribusikan bahan bakar. Pada tahun 1986. 

Perusahaan ini mendirikan PT. Peteka Karya Samudera, dan setahun 

kemudian juga mendirikan PT. Peteka Karya Gapura. Pada tahun 1988, 

perusahaan ini mengubah izinnya dari perusahaan pelayaran lepas pantai menjadi 

perusahaan pelayaran umum. Pada tahun yang sama, perusahaan ini juga 

mendirikan PT. Peteka Karya Tirta. Pada tahun 1991, perusahaan ini 

mendirikan PT. Peteka Karya Jala. Pada tanggal 29 November 2011, perusahaan 

ini mengubah namanya menjadi seperti sekarang. Pada tahun 2012, perusahaan ini 

menambah empat kapal suplai lepas pantai berjenis AHTS. Pada tanggal 26 

September 2014, bersama Tong Yeong Tug, Co. Ltd, perusahaan ini mendirikan 

sebuah Joint Venture bernama PT. Trans Yeong Maritime. Pada tahun 2018, 

perusahaan ini mulai mengoperasikan pangkalan logistik di Tanjung Batu, 

Balikpapan.  

PT. Pertamina Trans Kontinental ini juga memiliki beberapa anak 

perusahaan di antara lain : 
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1. PT. Peteka Karya Samudra adalah perusahaan bergerak yang 

mempunyai bidang, usaha jasa bongkar muat penanagan cargo. 

2. PT. Peteka Karya Tirtra adalah perusahaan bergerak di bidang informasi 

bisnis, promosi, komunitas untuk konstruksi serta industri pendukungnya. 

3. PT. Peteka Karya Jala adalah perusahaan bergerak industri jasa dan 

perdagangan, seperti  pengerukan alur dan kolam pelabuhan 

pengapungan. 

4. PT. Peteka Karya Gapura adalah perusahaan bergerak di bidang freight 

forwading penyedia tenaga kerja labbor supply export dan import barang. 

1.2 Visi dan Misi PT. Pertamina Trans Kontinental 

Visi  

Menjadi perusahaan jasa maritim yang terintegrasi dengan skala global 

pada tahun 2026. Menjadi Perusahaan bisnis pelayaran dan jasa maritim 

kelas dunia. 

Misi  

Melaksanakan kegiatan bisnis perkapalan dan jasa maritim yang berstandar 

international untuk menghasilkan nilai tambah bagi perusahaan dengan 

mengutamakan kepuasan pelanggan dan pemangku kepentingan lainnya. 

1.3 Struktur Organisasi PT. Pertamina Trans Kontinental 

Secara garis besar, struktur organisasi perusahaan merupakan suatu 

tingkatan atau susunan yang berisi pembagian tugas dan peran individu berdasarkan 

jabatannya di perusahaan.Umumnya, struktur perusahaan disusun dalam bentuk 

bagan atau garis hierarki dan berisi deskripsi setiap komponen perusahaan.Dengan 

terbentuknya struktur perusahaan, setiap Sumber Daya Manusia (SDM) di lingkup 

perusahaan Anda memiliki peran dan fungsi masing-masing.Tujuan utamanya 

adalah agar perusahaan lebih mudah dalam hal pembagian tugas dan tanggung 

jawab tiap individu dalam menjalankan sebuah perusahaan atau bisnis.Struktur 

organisasi membantu perusahaan untuk menempatkan individu-individu yang 

berpotensi dan memiliki kompetensi sesuai dengan bidang serta keahliannya. 
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Berikut ini merupakan gambaran struktur organisasi di PT. Pertamina 

Transkontinental : 

 

Gambar 1.3 1 Struktur Organisasi Perusahaan PT. Pertamina Trans Kontinental 

Adapun tugas dan wewenang masing-masing bagian PT. Pertamina Trans 

Kontinental diantara lain adalah sebagai berikut 

1. Port Manager 

Mengarahkan, memonitor, dan mengevaluasi persiapan operasi 

kapal, ship mentenance, system tata kerja port magement, new port project, 

port management activity, marine service, penanggulangan keadaan darurat 

oilspill response, peralatan dan fasilitas HSSE, dokumen legal, dan kegiatan 

pengadaan agar kegiatan operasional berjalan dengan lancar dan aman di 

PT. Pertamina Trans Kontnental. 

2. Supervisor I 

Melakukan kegiatan keagenan, port operation planning, port 

operation, port operation monitoring, langkah tindak lanjut eksekusi operasi 

kapal agar kegiatan operasional berjalan dengan lancar dan aman di PT. 

Pertamina Trans Kontnental. 

3. Supervisor II 

PORT MANAGER 

PTR ADMINISTRASI PTR OPERASI AGENCY 

PORT SUPERVISOR III PORT SUPERVISOR II PORT SUPERVISOR I 
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Melakukan eksekusi operasi kapal, kegiatan klaim terkait 

discrepancy (Under Performance) dan slow speed, over bunker, dead freight 

(karena tidak siapan kapal), rencana pengisian bunker untuk kapal KKR dan 

kapal tanker charter / milik / keagenan, port operation monitoring 

pengelolaan permohonan sertifikasi terkait kalibrasi custody transfer BBM, 

langkah tindak lanjut eksekusi operasi kapal terkait kegiatan-kegiatan on/of 

hire agar kegiatan operasional berjalan dengan lancar dan aman. 

Melakukan penyusunan system tata kerja port management, port 

project planning, port operation monitoring, kegiatan klaim, operasi radio 

pantai dan penanggulangan keadaan darurat terkait tumpahan minyak 

diperairan. 

4. Supervisor III 

Melakukan pengawasan keselamatan terhadap kapal / terminal pada 

saat kegiatan bongkar muat, seta pelaporan hasil dan penilaiannya untuk 

memastikan kapal / terminal dapat digunakan dan tidak beresiko terhadap 

manusia, asset, lingkungan dan reputasi perusahaan guna mendukung 

kelancaran operasional dan peningkatan kinerja organisasi. 

5. PT.R Operasi Agency 

Mengurus kegiatan pengoperasian kapal pada saat melakukan 

pelayaran, dokumen muatan, menyelsaikan administrasi muatan, mengurus 

bongkar muat barang – barang, mengurus kebutuhan awak kapal dan 

mengurus kegiatan clearance in dan clerance out. 

6. PT.R Administrasi 

Melakukan kegiatan catatan – catatan korespondensi, pembukuan 

ringan, mengetik agenda, administrasi secara teknis, pengarsipan dan 

membuat laporan sesuai kebutuhan perusahaan. 

1.4 Ruang Lingkup Perusahaan 

Ruang lingkup usaha pertamina terdiri dari usaha hulu dan hilir, bisnis 

sektor hulu meliputi eksplorasi dan produksi minyak yang dilakukan baik didalam 

negeri maupun luar negeri. Sedangkan pada sektor hilir bisnis yang dikelola berupa 
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kegiatan pengolahan minyak mentah, pemasaran dan niaga produk-produk dan 

hasil minyak dan petrokimia, serta bisnis perkapalan terkait untuk pendistribusian 

produk-produk perusahaan.Dalam perjalanan sejarah perkembangan usahanya, 

pertamina selalu dituntut untuk menjalankan peran ganda yaitu peran ekonomi 

sebagai sebuah entitas bisnis yang bermotif ekonomi dan peran social sebagai agen 

of devolepment. 
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BAB II 

DESKRIPSI KEGIATAN SELAMA PRADA 

2.1 Spesifikasi Tugas Yang Dilaksanakan Selama Kerja Prakter (PRADA) 

di PT. Pertamina Trans Kontinental  

Spesifikasi tugas yang dilaksanakan penulis di PT. Pertamina Trans 

Kontinental, Prada dilaksanakan oleh penulis sejak tanggal 03 Juli 2023 sampai 

dengan 30 November 2023 dimana penulis ditempatkan di beberapa divisi. 

Sebelum melaksanakan prada, kami mendapat arahan dari Port Manager mengenai 

pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab serta aturan selama prada di PT. 

Pertamina Trans Kontinental. 

Penulis wajib menjalankan instruksi beserta arahan pembimbing prada yang 

ada diperusahaan/instansi dan juga mematuhi peraturan yang berlaku. Spesifikasi 

tugas yang dilaksanakan penulis selama prada adalah terapan dari apa yang sudah 

penulis dapatkan selama mengemban ilmu dibangku perkuliahan dan harus sesuai 

dengan peraturan tata tertib didalam satu instansi . 

Perbandingan–perbandingan ilmu teori dengan praktek darat memang 

sedikit terdapat perbedaan, namun dari perbedaan itulah penulis dapat 

memperbanyak pengetahuan tentang dunia kerja. Prada dilaksanakan dalam bentuk 

aktivitas sebagai berikut : 

1. Bidang prada yang diambil sesuai dengan ketentuan dan kebijaksanaan dari 

Perusahaan serta tidak menyimpang dari bidang ilmu yang dipelajari 

penulis. 

2. Penulis dalam melaksanakan prada telah mentaati segala peraturan yang ada 

pada perusahaan. 

3. Mengikuti kegiatan yang ada sesuai dengan kebijakan yang berlaku di PT. 

Pertamina Trans Kontinental. 

4. Wawancara atau diskusi dengan karyawan dan pembimbing prada di 

beberapa divisi Kantor PT. Pertamina Trans Kontinental terkait untuk 

memperoleh informasi yang dibutuhkan terkait dengan tujuan prada.
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Setelah mengetahui dan memahami setiap tugas yang diberikan berikut ini 

adalah spesifikasi tugas yang dilaksanakan penulis sebagai berikut : 

1. Membuat warta kedatangan kapal di sistem Inaportnet. 

2. Membuat warta keberangkatan kapal di sistem Inaportnet. 

3. Membuat permohonan izin olah gerak kapal. 

4. Mempersiapkan file file yang akan di input pada sistem innaportnet. 

5. Mengambil billing serta kuitansi jasa Vessel Traffic Service (VTS) dan 

Sarana Bantu Navigasi Pelayaran (SBNP). 

6. Membuat permohonan permintaan fresh water. 

7. Menjemput dan mengantar pandu. 

8. Melakukan proses penyandaran dan pelepasan kapal pada pelabuhan. 

9. Membuat data crew list kapal dan data manifest kapal. 

10. Melakukanclearance in dan clearance out kapal ke instansi terkait. 

2.2 Target Yang Diharapkan Selama Kerja Prakter (PRADA) di PT. 

Pertamina Trans Kontinental 

Target yang diharapkan dapat tercapai melalui praktek darat berdasarakan 

spesifikasi  kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut : 

1. Dapat mengetahui, dan memahami secara langsung penerapan ilmu 

yang didapatkan di bangku kuliah. 

2. Dapat mengetahui permasalahan – permasalahan yang timbul di instansi 

serta mencari solusi penyelesaiannya. 

3. Dapat menjalin kerjasama yang baik antara Politeknik Negeri Bengkalis 

dengan dunia industri ataupun instansi. 

4. Menambah pengetahuan dan pemahaman penulis tentang tugas–tugas 

keagenan yang terjadi di lapangan dengan membandingkan teori dan 

praktek. 

5. Memahami dan mengetahui lingkungan kerja dibagian kepelabuhanan. 

6. Agar dapat membiasakan diri berkerja secara profesional. 
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2.3 Perangkat Lunak/Keras Yang Digunakan Selama Kerja Praktek Darat 

(PRADA) di PT. Pertamina Trans Kontinental 

Adapun perangkat keras dan perlengkapan yang digunakan selama 

melaksanakan kerja Praktek Darat ( P R A D A ) di PT. Pertamina Trans Kontinental 

: 

1. Personal Computer (PC)/ Laptop 

Personal Computer (PC) adalah sebuah layar dari perangkat 

komputer yang digunakan dalam penerbitan dokumen dan berkas berkas. 

 

 

Gambar 2.3. 1 Personal Computer (PC)/Laptop 

Sumber : PT. Pertamina Trans Kontinental  

2. Printer 

Pada PT. Pertamina Trans Kontinental printer digunakan untuk 

mencetak dan menggandakan dokumen seperti digunakan untuk pencetakan 

Surat - Surat seperti Permohonan ke KSOP, mencetak Cargo Manifest, Bill 

Lading dan lain – lain. 

 

Gambar 2.3. 2 Printer 

Sumber : PT. Pertamina Trans Kontinental  
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3. Radio atau Handy Talkie  

Radio atau Handy Talkie ini di gunakan untuk membantu Agen 

berkomunikasi dengan pandu dan orang kapal untuk proses penyandaran ke 

dermaga dan proses keberangkatan kapal dari dermaga ke laut. 

 

Gambar 2.3. 3 Radio / Handy Talkie 

Sumber : PT. Pertamina Trans Kontinental  

4. Wifi 

Digunakan untuk mengakses internet untuk melakukan kegiatan 

yang berhubungan dengan internet.  

 

Gambar 2.3. 4 Wifi 

Sumber : PT. Pertamina Trans Kontinental  

 

Perangkat Lunak Yang Digunakan Selama Kerja Praktek Darat (PRADA) 

di PT. Pertamina Trans Kontinental 

1. Microsoft Office 

Microsoft Office adalah salah satu perangkat lunak yang memiliki banyak 

fungsi untuk mengelola dan menghasilkan data dengan baik. Tidak heran jika 
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banyak pengguna, baik yang bekerja di kantor hingga mahasiswa yang 

menggunakan Microsoft Office supaya bisa memenuhi kebutuhannya. 

 

2. Microsoft Excel 

Microsoft Excel merupakan program aplikasi milik Microsoft yang 

berbentuk spreadsheet. Sering digunakan untuk mengolah data yang 

kemudian dihimpun dalam tabel. 

 

3. Inaportnet 

Inaportnet merupakan salah satu program Quick Win Kementerian 

Perhubungan, yang harus didukung bersama penerapannya di pelabuhan – 

pelabuhan di Indonesia yang telah ditunjuk dan tertuang dalam Peraturan 

Menteri perhubungan Nomor PM 157 Tahun 2015 tentang 

Penerapan Inaportnet Untuk Pelayanan Kapal dan Barang. 

 

Perlengkapan Pendukung Yang Digunakan Selama Kerja Praktek Darat 

(PRADA) di PT. Pertamina Trans Kontinental 

1. Life jacket 

Digunakan untuk kelapangan seperti ke jetty sebagai salah satu alat 

keselamatan kerja. 

 

2. Safety helmet 

Merupakan pelindung kepala saat dilapangan yang memungkinkan 

terjadinya potensi bahaya. 

3. Safety shoes 

      Merupakan perlengkapan yang diwajibkan ketika melakukan kegiatan 

operasional dilapangan. 

 

https://www.microsoft.com/id-id/microsoft-365
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4. Identify Card 

Merupakan tanda pengenal yang wajib dibawa oleh setiap karyawan/i di PT. 

Pertamina Trans Kontinental. 

 

2.4 Data-Data Yang Diperlukan Selama Kerja Prakter (PRADA) di PT. 

Pertamina Trans Kontinental 

Adapun data data yang diperlukan penulis dalam laporan ini yaitu: 

1. Surat penunjukan keagenan beserta dokumen yang akan di input melalui 

sistem Inaportnet. 

 

Sumber : http://inaportnet.dephub.go.id. 

2. Data kapal berupa manifest,data awak kapal/crewlist,dan data manifest 

bongkar muat. 

 

Sumber : http://www.containerquote.com/cargo-manifest 

file:///C:/Users/user/Downloads/:%20http:/inaportnet.dephub.go.id
http://www.containerquote.com/cargo-manifest
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2.5 Dokumen Yang Dihasilkan Selama Kerja Prakter (PRADA) di PT. 

Pertamina Trans Kontinental 

Selama kurang lebih 5 bulan Penulis melaksanakan Prada, Penulis 

memperoleh surat keterangan selesai melaksanakan Prada dengan penilaian baik. 

Adapun dokumen-dokumen yang dihasilkan dan diterbitkan oleh PT. 

Pertamina Transkontinental selama prada adalah : 

a. Permohonan izin sandar. 

b. Surat Penunjukan Keagenan (SPK). 

c. Surat persetujuan olah gerak kapal. 

d. Manifest Cargo. 

e. Bill of Lading (BL). 

f. Surat Fresh water 

g. Time Sheet. 

h. Stowage Plan. 

i. Surat Persetujuan Berlayar (SPB) dari KSOP. 

j. Surat Persetujuan Berlayar (SPB) dari Karantina. 

k. Master Sailing declaration 

l. Health Book 

2.6 Kendala Yang Dihadapi Selama Kerja Prakter (PRADA) di PT. 

Pertamina Trans Kontinental 

Kendala – kendala yang dihadapi saat Penulis melaksanakan Prada di 

Kantor PT. Pertamina Trans Kontinental adalah sebagai berikut : 

1) Pekerjaan yang dilakukan dengan komputer dapat terkendala saat komputer 

mengalami gangguan atau kerusakan, sehingga dapat menghambat 

pekerjaan dalam penginputan data dan menghambat pekerjaan Pegawai dan 

Karyawan. 

2) Banyak tugas dilaksanakan yang bergantung pada jaringan internet jika 

mengalami gangguan maka akan menghambat pengiriman dan persukaran 

data serta informasi. 
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3) Mesin printer yang mengalami kerusakan saat digunakan. 

4) Berkas yang diajukan oleh agen yang kurang lengkap. 

5) Sertifikat Kapal yang mati jadi memperlambat proses Keagenan. 

6) Mendapat kesulitan dalam memahami penjelasan yang di berikan oleh 

pembimbing jika tidak terlibat langsung dalam lapangan. 

7) Pendeknya jangkauan jarak Radio atau Handy Talkie milik keagenan, 

sehingga mengakibatkan sulit berkomunikasi dengan kapal atau Pilot saat 

proses penyandaran. 

2.7 Hal-Hal Yang Perlu Dilakukan Selama Kerja Prakter (PRADA) di PT. 

Pertamina Trans Kontinental 

a) Aktif dalam bertanya mengenai seluruh persoalan dan permasalahan yang 

ada di PT. Pertamina Trans Kontinental. 

b) Selalu ikut berpartisipasi dalam kegiatan di lapangan maupun didalam 

ruangan. 

c) Memperhatikan keselamatan dengan menggunakan alat keselamatan yang 

disediakan. 

d) Bertanggung jawab atas penggunaan alat-alat elektronik di PT. Pertamina 

Trans Kontinental. 

e) Selalu disiplin dan tepat waktu. 
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BAB III 

OPTIMALISASI PENERAPAN SISTEM INAPORTNET GUNA 

EFISIENSI INTEGRATED PORT TIME DI PT. PERTAMINA 

TRANSKONTINENTAL 

PT. Pertamina Trans Kontinental adalah perusahaan yang bergerak di 

bidang keagenan kapal (shipping agency) dan operasi kepelabuhanan yang 

melayani kapal dalam negeri maupun kapal luar negeri. Sebelum menggunakan 

sistem Inaportnet perusahaan PT. Pertamina Trans Kontinental melayani 

kedatangan maupun keberangkatan kapal secara Manual, seiring dengan 

perkembangan zaman PT. Pertamina Trans Kontinental menggunakan sistem yang 

telah ditetapkan untuk melayani kedatangan dan keberangkatan kapal yaitu sistem 

INAPORTNET (Indonesian Port Integration) adalah portal elektronis yang terbuka 

dan netral guna memfasilitasi pertukaran data dan informasi layanan kepelabuhanan 

secara cepat, aman, netral dan mudah yang terintegrasi dengan instansi pemerintah 

terkait, badan usaha pelabuhan dan pelaku industri logistik untuk meningkatkan 

daya saing komunitas logistik Indonesia. Berikut adalah istilah – istilah yang 

terdapat dalam pelayanan sistem inaportnet : 

1. AP  : Agen Pelayaran 

2. PBM  : Perusahaan Bongkar Muat 

3. JPT  : Jasa Pengurusan Transportasi 

4. PMKU  : Pemberitahuan Melakukan Kegiatan Usaha 

5. RPK  : Rencana Pengoperasian Kapal 

6. PKK  : Pemberitahuan Kedatangan Kapal 

7. SPM  : Surat Persetujuan Kapal Masuk 

8. RKBM  : Rencana Kerja Bongkar Muat 

9. RPKRO : Rencana Penambatan Kapal dan Rencana Operasi 

10. PPKB  : Permintaan Pelayanan Kapal dan Barang 

11. PPK  : Penetapan Penyandaran Kapal 

12. SPOG  : Surat Perintah Olah Gerak 

13. LKK  : Laporan Keberangkatan Kapal 
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14. LK3  : Laporan Kedatangan dan Keberangkatan Kapal 

15. SPB  : Surat Persetujuan Berlayar 

3.1 Tata Cara Pelayanan Kedatangan Kapal di PT. Pertamina Trans 

Kontinental  

1. Untuk proses Pengajuan Pelayanan Kapal Masuk, maka pengguna jasa 

harus melakukan pengajuan permohonan secara online, Pelayanan kapal 

dan barang menggunakan Inaportnet secara online menggunakan alamat 

domain   http://inaportnet.dephub.go.id.  

2. Setelah mengajukan permohonan dan di konfirmasi oleh sistem maka 

pengguna jasa dapat login dengan user dan password yang sudah ditetapkan. 

3. Website tersebut merupakan Portal Inaportnet untuk pengguna jasa yang 

meliputi Agen Pelayaran (AP), Perusahaan Bongkar Muat (PBM), Jasa 

Pengurusan Transportasi (JPT.) untuk melakukan permintaan pelayanan di 

Inaportnet. Setelah login, pengguna jasa akan masuk ke beranda dan dapat 

melihat pelayanan yang berkaitan dengan kewenangan masing-masing 

pengguna jasa. 

4. Pada tampilan Inaportnet memiliki pilihan sub menu kedatangan atau 

keberangkaatan, untuk melakukan pelayanan kedatangan user dapat 

memilih menu kedatangan. 

5. Untuk mengajukan layanan kedatangan kapal dan operasi bongkar muat, 

dalam waktu paling lambat 1x24 jam AP terlebih dahulu harus mengajukan 

penunjukan keagenan untuk di verifikasi oleh Penyelenggara Pelabuhan 

sehingga status layanan keagenan tersebut berubah menjadi warta kapal. 

 

Sumber : http://inaportnet.dephub.go.id.  

http://inaportnet.dephub.go.id/
file:///C:/Users/user/Downloads/:%20http:/inaportnet.dephub.go.id
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6. Setelah Penunjukan Keagenan telah ditetapkan oleh Penyelenggara 

Pelabuhan, maka status layanan keagenan tadi berubah menjadi status buat 

warta kapal. 

 

Sumber : http://inaportnet.dephub.go.id.  

7. Setelah itu agen pelayaran melengkapi data pada warta kapal tersebut seperti 

memasukkan form data kapal dan data seperti manifest kapal, data awak 

kapal/crewlist, data manifest bongkar muat, dokumen kapal dan data 

bongkar muat. 

 

Sumber : http://inaportnet.dephub.go.id.  

8. Setelah semua data telah dimasukkan semua dilanjutkan dengan 

mengirimkan warta kepada Penyelenggara Pelabuhan dalam bentuk 

pemberitahuan kedatangan kapal/PKK (LALA) dan kesyahbandaran dalam 

bentuk Surat Persetujuan Kapal Masuk/SPM (KESBER). 

 

Sumber : http://inaportnet.dephub.go.id 

file:///C:/Users/user/Downloads/:%20http:/inaportnet.dephub.go.id
file:///C:/Users/user/Downloads/:%20http:/inaportnet.dephub.go.id
file:///C:/Users/user/Downloads/:%20http:/inaportnet.dephub.go.id
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9. Setelah nomor PKK dan SPM ditetapkan maka nomor PKK diterbitkan dan 

sistem Inaportnet dapat kita monitor dengan membuka monitoring• 

inaportnet.dephub.go.id untuk memonitor dan mengontrol pelayanan kapal 

sampai sejauh mana sistem telah diproses, apakah telah  disetujui atau masih 

dalam proses. Dengan memasukkan nomor PKK pada kolom monitoring 

maka akan otomatis muncul gambar yang tertera seperti dibawah ini. 

 

Sumber : http://inaportnet.dephub.go.id 

10. Setelah PPK dan SPM disetujui, dilanjutkan dengan menghubungi 

Perusahaan bongkar muat atau PBM agar mengajukan RKBM untuk di 

verifikasi. 

 

Sumber : http://inaportnet.dephub.go.id 

11. Setelah itu badan usaha Penyelenggara Pelabuhan mengirimkan Rencana 

Penambatan Kapal dan Rencana Operasi (RPK-RO) ke Penyelenggara 

Pelabuhan dari PPKB online / sistem IGMT yang diajukan oleh agen 

pelayaran. 

file:///C:/Users/user/Downloads/:%20http:/inaportnet.dephub.go.id
file:///C:/Users/user/Downloads/:%20http:/inaportnet.dephub.go.id
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Sumber : http://inaportnet.dephub.go.id 

12. Setelah data Pemberitahuan kedatangan kapal/PKK telah diverifikasi, maka 

dilanjutkan dengan menghubungi petugas PELINDO untuk menetapkan 

PPKB kedatangan dan pembuatan SPK Pandu untuk penyandaran kapal. 

13. Setelah SPK Pandu telah ditetapkan, maka dilanjutkan dengan membuat 

permohonan Surat Persetujuan Olah Gerak Kapal (SPOG) pada sistem 

Inaportnet dengan mengisi beberapa daftar dari lokasi awal hingga lokasi 

akhir kapal tambat tempat kapal akan melakukan kegiatan bongkar atau 

muat. Setelah SPOG di Approve maka kapal dapat sandar di dermaga 

tujuan. 

 

Sumber : http://inaportnet.dephub.go.id 

3.2 Tata Cara Pelayanan Keberangkatan Kapal di PT. Pertamina Trans 

Kontinental 

1. Dalam waktu paling lama 6 (enam) jam sebelum kapal keluar AP 

mengajukan layanan kapal keluar di Inaportnet yang datanya masuk ke 

Penyelenggara Pelabuhan berupa LKK dan LK3, dan ke Syahbandar dalam 

bentuk SPB. Untuk melakukan permintaan pelayanan keberangkatan kapal, 

file:///C:/Users/user/Downloads/:%20http:/inaportnet.dephub.go.id
file:///C:/Users/user/Downloads/:%20http:/inaportnet.dephub.go.id
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user dapat memilih menu keberangkatan pada tampilan pelayanan 

kedatangan dan keberangkatan pada sistem inaportnet 

2. Membuat permobonan kapal pindah, dari lokasi kapal bertambat atau 

bongkar muat ke lokasi akhir atau lokasi bongkar muat selanjutnya, dengan 

memasukkan data jam permohonan pandu dan tunda kapal untuk ditetapkan 

oleh Penyelenggara Pelabuhan. 

3. Selanjutnya melengkapi data dengan memasukkan data warta kapal seperti 

dengan membuat permintaan kedatangan kapal sebelumnya tetapi 

disesuaikan dengan data waktu keberangkatan kapal, setelah data warta 

kapal berangkat semua dilengkapi maka langsung dikirim untuk ditetapkan 

oleh penyelenggara pelabuhan. 

4. Memberitahu kepada penyelenggara pelabuhan (LALA) untuk menetapkan 

LKK agar status permohonan disetujui. LKK yang telah di verifikasi oleh 

penyelenggara pelabuhan akan secara otomatis direspon oleh SIMPONI 

untuk penerbitan Kode Billing yang selanjutnya AP melakukan pembayaran 

PNBP Labuh dari Kode Billing yang didapat.  

 

Sumber : http://inaportnet.dephub.go.id 

5. Memberitahukan kepada badan usaha pelayaran / PELINDO untuk 

menetapkan PPKB dan SPK  Pandu keberangkatan kapal dari lokasi 

akhir atau lokasi labuh ke laut. 

6. Memberitahukan kepada Penyelenggara pelabuhan (LALA) untuk 

menetapkan pemberitahuan kedatangan dan keberangkatan kapal / LK3 

dan meminta hasil laporan kedatangan dan keberangkatan kapal. 

7. Memberitahukan kepada penyelenggara pelabuhan (KESBER) untuk 

menetapkan Kepelautan serta SPB, setelah ditetapkan lalu meminta 

http://inaportnet.dephub.go.id/
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hasil kepelautan / pengesahan awak kapal serta SPB. SPB dan 

Pengesahan awak kapal tersebut di print menjadi dua rangkap untuk 

perusahaan pelayaran dan untuk kapal. Setelah itu kapal dapat 

meninggalkan atau keluar pelabuhan. 

 

Sumber : http://inaportnet.dephub.go.id 

Clearance Processin) serta dalam satu dokumen aplikasi (Port 

Single Administration Document/PSAD). Sistem Inaportnet ini 

memberikan manfaat antara lain menjamin transparansi pelayanan kapal 

dan barang di pelabuhan, menjamin rasa keadilan pelayanan (first come 

first served), mempercepat penyelesaian pelayanan kapal dan barang, 

meminimalisasi biaya yang diperlukan dalam penanganan pelayanan 

kapal dan barang. 

file:///C:/Users/user/Downloads/:%20http:/inaportnet.dephub.go.id
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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari prosedur kedatangan dan 

keberangkatan kapal dalam sistem inaportnet adalah Sistem Inaportnet suatu sistem 

pengoperasian dan pengintegrasian kegiatan pelayanan dan perizinan (clearance) 

dari instansi terkait (Government Agencies) yang melaksanakan kegiatan di 

pelabuhan, sehingga mampu meningkatkan kinerja kegiatan perdagangan dan lalu 

lintas barang, mempercepat proses port clearance, pengiriman dokumen melalui 

satu gateway-portal yang dapat diakses dari lokasi atau entitas mereka yang 

terkoneksi dalam sistem Portnet ini. Setiap instansi terkait melakukan transaksi 

clearance sesuai kewenangannya masing- masing yang dipusatkan dalam suatu 

sistem aplikasi (Centralized). 

Manfaat dari tugas yang diperoleh selama praktek darat di PT. Pertamina 

Trans Kontinental :  

1. Memahami proses sandar dan lepas Kapal di Dermaga 

2. Memahami prosedur kedatangan dan keberangkatan kapal 

menggunakan sistem Innaportnet 

3. Mengetahui prosedur Clearance In dan Clearance Out 

Manfaat praktek darat bagi Taruna/ Taruni selama praktek (PRADA) di PT. 

Pertamina Trans Kontinental :  

1. Taruna / I dapat melatih kedisiplinan dalam melaksanakan praktek 

(PRADA). 

2. Taruna / I dapat mengetahui dalam pencegahan pencemaran laut akibat 

tumpahan minyak (OIL SPILL). 

3. Taruna / I dapat mengetahui ilmu sistem Innaportnet. 
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4.2 Saran 

Adapun saran penulis tentang pembahasan yang telah dibahas yang 

mengenai prosedur kedatangan dan keberangkatan kapal dengan sistem inaportnet 

ini yaitu : 

1. Sebelum mengimput data ke sistem inaportnet agar agen memastikan bahwa 

dokumen kapal yang akan di imput harus lengkap dan diteliti kembali agar 

tidak terjadinya penolakan pengajuan kedatangan dan keberangkatan kapal. 

2. Jaringan dalam sistem agar terus diperhatikan agar ketika mengupdate 

dokumen tidak ada yang masuk lebih dari satu kali. 

3. Selalu memonitoring setiap pengajuan kedatangan maupun keberangkatan 

sudah di approve atau belum. 

Adapun saran penulis kepada perusahaan adalah: 

1. Perusahaan agar dapat lebih teliti untuk pengecekan dokumen kapal agar 

tidak terjadinya kesalahan dalam melayani kedatangan dan keberangkatan 

kapal. 

2. Dalam melakukan pekerjaan di darat dan laut hendaknya mengutamakan 

kesehatan dan keselamatan kerja. 

3. Untuk meningkatkan pelayanan harus tepat waktu dan disiplin. 

4. Perusahaan agar dapat meningkatkan kualitas pekerjaan agar pelanggan dan 

pengguna jasa yang diageni merasa puas dan tidak merasa kecewa. 

5. Harus lebih di tingkatkan lagi kedisiplinan dalam bekerja.  
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